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Intisari 

Tujuan – Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengungkapan inovasi 

hijau (produk hijau dan proses hijau) terhadap profitabilitas serta membuktikan apakah adanya 

peran pelaporan keberlanjutan perusahaan akan mengubah hasil hubungan pengungkapan 

inovasi hijau terhadap profitabilitas. 

Metode Penelitian – Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan 

seluruh perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2017 

hingga 2021 serta database OSIRIS sebagai sumber pengambilan data penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 1.619 

perusahaan. 

Temuan – Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi hijau berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan melakukan 

inovasi produk hijau, inovasi tersebut akan meningkatkan profit yang didapatkan perusahaan, 

sedangkan inovasi proses hijau berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 

terjadi karena dalam mengadopsi dan mengganti peralatan canggih untuk meningkatkan proses 

produksi yang ramah lingkungan perusahaan akan lebih banyak mengeluarkan biaya. Adanya 

laporan keberlanjutan tidak memengaruhi hubungan antara pengungkapan inovasi hijau yang 

dilakukan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas. Hal ini terjadi karena laporan 

keberlanjutan terkait dengan inovasi produk dan proses hijau tidak representatif dengan 

realisasinya. 

Orisinalitas – Penelitian ini menambahkan adanya peran pelaporan keberlanjutan pada 

pengaruh hubungan antara inovasi hijau terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 

data panel unbalanced untuk mendapatkan sampel yang dapat digeneralisasikan karena masih 

sedikit perusahaan yang melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan lengkap dari tahun 

ke tahun. 

 Kata Kunci: Inovasi Produk Hijau, Inovasi Proses Hijau, Pelaporan Keberlanjutan, 

Profitabilitas 
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1. Pendahuluan 

Umur bumi yang terus bertambah dapat 

mengakibatkan perubahan lingkungan 

dengan adanya temperatur yang meningkat 

setiap bulan dan pertahunnya, hal ini 

menyebabkan perubahan cuaca dan iklim 

(Ralston dan Ralston, 2021; Wang et al., 

2021). Berdasarkan analisis Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) pada akhir tahun 2022, terdapat 

cuaca ekstrim yang terjadi di seluruh 

wilayah Indonesia secara merata. Data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2021 terdapat 2.593 perusahaan 

yang mengikuti Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PROPER). Perusahaan yang tercatat pada 

PROPER 2021, memberikan hasil terkait 

dengan pengelolaan lingkungan yang masih 

fluktuatif berkaitan dengan limbah padat 

non Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

serta pengelolaan limbah B3.  

Hal ini mendorong perusahaan untuk 

mulai melakukan inovasi hijau dalam 

operasi bisnisnya. Menurut Soewarno et al. 

(2019) strategi inovasi hijau yang 

diterapkan oleh perusahaan dapat menjadi 

sarana untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif, yaitu dengan melakukan 

pengembangan program-program berbasis 

environmentally friendly yang dapat 

meningkatkan kinerja lingkungan serta 

memperoleh kepercayaan dari pemangku 

kepentingan dan pemegang saham. Inovasi 

hijau adalah kegiatan melakukan perubahan 

terhadap produksi perusahaan dengan cara 

mendesain produk ramah lingkungan 

menggunakan proses yang dapat 

mengurangi polusi (Rennings, 2000). 

Inovasi hijau bertujuan untuk 

meminimalkan polusi dengan 

memanfaatkan sistem manajemen yang 

tepat, sehingga dapat membantu mengatasi 

masalah lingkungan. Chen et al. (2006) 

menyatakan bahwa inovasi produk hijau 

dan proses hijau dapat dikelompokkan 

dalam inovasi hijau. Inovasi produk hijau 

bertujuan untuk menghasilkan produksi 

yang meningkat pada operasi perusahaan 

dengan memperhatikan lingkungan yang 

tetap bersih (Kivimaa dan Kautto, 2010). 

Inovasi proses hijau berfokus pada proses 

produksi yang bertujuan untuk 

meminimalkan terjadinya kerusakan 

lingkungan akibat emisi polusi dengan 

menggunakan prosedur dan metode 

mengurangi beban lingkungan dan 

penggunaan peralatan modifikasi atau alat 

yang baru (Cainelli et al., 2015). 

Beberapa contoh penerapan inovasi 

hijau diambil dari sumber laporan tahunan 
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perusahaan, diantaranya PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk; PT Unilever 

Indonesia Tbk; PT Mayora Indah Tbk; PT 

Midi Utama Indonesia Tbk. Selain contoh 

perusahaan tersebut terdapat perusahaan 

yang tidak sepenuhnya memperhatikan 

inovasi produk hijau ataupun inovasi proses 

hijau dalam operasi bisnisnya. PT 

Intikeramik Alamasri Industri Tbk, PT Indo 

Tambangraya Mega bk, dan PT Aneka 

Tambang Tbk dijelaskan yang mana 

perusahaan tersebut telah memproduksi 

produk sesuai dengan kriteria sebagai 

inovasi produk hijau tetapi untuk proses 

yang dilakukan tidak dijelaskan secara 

spesifik terkait dengan pengurangan limbah 

untuk meminimalisir polusi dan efek 

negatif terhadap lingkungan, begitupun 

sebaliknya yaitu PT Gudang Garam Tbk 

dan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

Berdasarkan upaya inovasi produk 

hijau dan proses hijau yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat disimpulkan bahwa 

inovasi hijau merupakan salah satu 

investasi bisnis yang baik dengan tujuan 

memberikan jasa dan memproduksi barang 

ramah lingkungan, sehingga berpengaruh 

pada peningkatan profitabilitas perusahaan 

(Ghisetti dan Rennings, 2014). Perusahaan 

akan memperoleh profitabilitas tinggi, 

sehingga perusahaan mempunyai lebih 

banyak dana yang dapat digunakan untuk 

menerapkan inovasi ramah lingkungan.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Cheng et al. (2014) dan Xie et al. 

(2019) menyimpulkan bahwa 

pengungkapan inovasi hijau mempunyai 

peran memperkuat citra dan 

mengembangkan kompetensi. Selain itu, 

keunggulan persaingan antar perusahaan 

dan keberlanjutan perusahaan memberikan 

dampak terhadap peningkatan keuntungan 

perusahaan pada negara Taiwan dan Cina 

sebagai sampel yang digunakan. Pada 

penelitian ini terdapat peran pelaporan 

keberlanjutan dengan sampel penelitian 

perusahaan Indonesia yang secara tidak 

langsung berbeda karakteristik dengan 

sampel penelitian sebelumnya untuk 

membuktikan keberlanjutan perusahaan. 

Penerapan pelaporan keberlanjutan 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 

sehingga perusahaan tidak hanya 

melaporkan aktivitasnya yang berkaitan 

dengan ekonomi, tetapi juga aktivitasnya 

yang berhubungan dengan sosial dan 

lingkungan yang secara langsung berkaitan 

dengan masyarakat. Pelaporan 

keberlanjutan merupakan bentuk 

pengungkapan sukarela untuk 

meningkatkan kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan dan menghindari 

kerusakan lingkungan akibat operasi bisnis 

yang dilakukan oleh perusahaan.  
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Penelitian ini dilakukan sejalan dengan 

konsep triple bottom line yang terdiri atas 

tiga komponen. Pelaporan keberlanjutan 

diharapkan dapat menyediakan informasi 

yang berkaitan dengan inovasi hijau kepada 

pemangku kepentingan (Orazalin dan 

Mahmood, 2018). Freeman (1994) 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

hanya beroperasi untuk kepentingan 

sendiri, melainkan harus memberikan 

manfaat bagi pemangku kepentingan 

perusahaan, termasuk semua individu atau 

kelompok yang memiliki pengaruh secara 

substansial oleh kesejahteraan perusahaan 

(seperti pemegang saham, kreditor, 

pemerintah, atau masyarakat).  

Fenomena yang berkaitan dengan 

tingkat ketidakpedulian terhadap 

lingkungan dan kerusakan alam di 

Indonesia akan menjadi ancaman bagi para 

pemangku kepentingan, seperti adanya 

kasus PT CPI dan PT PHM. Masih adanya 

kasus tersebut maka dapat dilihat bahwa 

perusahaan masih belum sadar terhadap 

lingkungan padahal terdapat beberapa 

Undang-Undang yang telah mengatur 

berkaitan lingkungan diantaranya Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 15 

berkaitan dengan kewajiban penanam 

modal, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 pasal 74 berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan, 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

berkaitan dengan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang mana 

berhubungan dengan Environmental, 

Social, and Governance (ESG) Reporting. 

Tidak cukup hanya dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 untuk mewajibkan 

adanya laporan keberlanjutan diperlukan 

peraturan Undang-Undang dan kesadaran 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan 

rumusan masalah bahwa peneliti akan 

menguji analisis pengaruh pengungkapan 

inovasi hijau, yaitu inovasi produk hijau 

dan proses hijau terhadap profitabilitas 

dengan adanya peran pelaporan 

keberlanjutan, apakah terbukti akan 

memperbesar pengaruh hubungan inovasi 

hijau terhadap profitabilitas. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan diartikan 

bahwa perusahaan tidak hanya beroperasi 

untuk kepentingan sendiri melainkan harus 

memberikan manfaat kepada pemangku 

kepentingan perusahaan seperti pemegang 

saham, kreditor, pemerintah, atau bahkan 

masyarakat (Freeman, 1994). Berdasarkan 

teori tersebut, keberadaan perusahaan 

dipengaruhi dukungan yang telah diberikan 

pemangku kepentingan karena perusahaan 

tidak beroperasi sendiri (Ghozali dan 

Chariri, 2007). Rankin et al. (2017) 
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menyebutkan bahwa teori pemangku 

kepentingan mempertimbangkan hubungan 

dengan pemangku kepentingan diskrit 

daripada masyarakat secara keseluruhan. 

Inovasi hijau diharapkan dapat 

mencerminkan perusahaan yang selalu 

berkembang dan berusaha untuk going 

concern kepada pemangku kepentingan 

seperti investor, pelanggan, dan 

pemerintah. Selain itu, pelaporan 

keberlanjutan yang disajikan perusahaan 

tidak akan membuat pemangku 

kepentingan khawatir karena kegiatan yang 

dilakukan perusahaan telah sesuai dengan 

POJK No 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi 

Lembaga Jasa, Emiten, dan Perusahaan 

Publik untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan sosial, meminimalisir 

adanya kerusakan lingkungan, serta 

menjadi sarana dalam mewujudkan 

komitmen dan berkontribusi terhadap 

pembangunan keberlanjutan. 

b. Triple Bottom Line (People, Planet, 

Profit) 

Menurut Elkington (1998) bahwa Triple 

Bottom Line merupakan acuan yang 

dipertimbangkan perusahaan dalam 

menjalankan corporate social 

responsibility dengan baik kepada 

lingkungan. 

1. People yang berarti bahwa perusahaan 

dalam melakukan tindakan dalam 

operasi perusahaan memerlukan upaya 

yang memberikan manfaat dan dampak 

positif bagi semua orang. 

2. Planet yang berfokus pada lingkungan 

sekitar perusahaan dalam operasi 

perusahaan berkelanjutan yang mana 

hal ini berkaitan dengan pengelolaan 

limbah produksi serta konsumsi energi 

yang efisien. 

3. Profit yang merupakan salah satu tujuan 

utama dari perusahaan ketika 

menjalankan operasi bisnis. 

Penerapan konsep triple bottom line 

dalam inovasi hijau sesuai dengan tiga 

komponen yaitu people, planet, profit 

diharapkan sebagai upaya untuk membantu 

perusahaan dalam melakukan operasi 

ramah lingkungan. Memperhatikan ketiga 

komponen tersebut, perusahaan dapat 

mempertimbangkan tindakan dan strategi 

yang akan dilakukan ketika menjalankan 

operasi bisnis dengan menggunakan energi 

serta bahan dasar yang digunakan ramah 

lingkungan. 

c. Inovasi Produk Hijau 

Inovasi produk hijau merupakan inovasi 

produk yang dilakukan bertujuan untuk 

menghasilkan produksi yang meningkat 

pada operasi perusahaan dengan 

memperhatikan pada lingkungan yang tetap 

bersih (Kivimaa dan Kautto, 2010). 

Manfaat yang didapatkan diantaranya 

perusahaan dalam memproduksi produk 
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akan mengurangi bahan beracun yang 

digunakan, menghemat energi dan sumber 

daya alam yang ada, serta meminimalkan 

limbah ataupun polusi udara yang 

ditimbulkan oleh mesin pabrik sehingga 

perusahaan mengurangi dampak negatif 

yang merugikan lingkungan selama 

melakukan produksi produk dan 

menghasilkan produk yang ramah terhadap 

lingkungan (Fitriani, 2016). 

d. Inovasi Proses Hijau 

Inovasi proses hijau merupakan inovasi 

ketika perusahaan melakukan perubahan 

pada proses produksi dengan menggunakan 

sistem produksi dan peningkatan proses 

dalam menghasilkan produk melalui cara 

yang dapat mengurangi dampak negatif 

lingkungan. Li et al. (2017) berpendapat 

inovasi proses hijau membutuhkan metode 

serta prosedur agar dapat mengurangi 

beban lingkungan dengan adanya peralatan 

yang mendukung proses modifikasi 

ataupun alat baru supaya proses operasional 

dan manajerial kualitas produk dapat 

meningkat sehingga akan menghasilkan 

desain produk yang environmentally-

friendly. 

e. Profitabilitas 

Profitabilitas juga dapat digunakan sebagai 

alat ukur efektivitas dan evaluasi kinerja 

manajemen dalam menjalankan bisnis (Rao 

et al., 2014). Untuk mengukur 

profitabilitas, salah satunya, dapat 

menggunakan return on asset (ROA) 

karena rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas dalam menghasilkan 

profit dengan memanfaatkan aset 

perusahaan (Brigham dan Houston, 2013; 

Kieso dan Weygandt, 2016). ROA 

merupakan salah satu pengukuran untuk 

profitabilitas yang mana dilihat dari 

kemampuan aset perusahaan memperoleh 

laba bersih dari operasi. 

f. Pelaporan Keberlanjutan 

Pelaporan keberlanjutan merupakan bentuk 

laporan yang diterbitkan perusahaan 

ataupun organisasi secara terpisah dari 

laporan tahunan dan mendukung 

perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi dengan tiga aspek diantaranya 

sosial, ekonomi, dan lingkungan karena 

adanya aktivitas perusahaan (Dyduch dan 

Krasodomska, 2017). Pelaporan 

keberlanjutan dapat membantu perusahaan 

dalam memahami, mengkomunikasikan, 

serta mengukur kinerja terkait dengan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Keberlanjutan kinerja perusahaan 

kemudian akan digunakan dalam 

menetapkan tujuan serta merencanakan 

perubahan untuk perusahaan menjadi lebih 

baik kedepannya. 

g. Gap Penelitian Terdahulu 
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Xie et al. (2019) melakukan penelitian 

dengan metode analisis konten industri 

manufaktur pada 209 perusahaan yang 

sangat berpolusi dan diukur dengan 

pengungkapan item-item yang ada pada 

laporan tanggung jawab perusahaan. Hasil 

dari penelitian Xie et al. (2019) bahwa 

inovasi hijau dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Xie et al. (2019) 

pada penelitiannya menggunakan dua 

variabel tambahan yaitu moderasi dan 

mediasi. Li et al. (2017) meneliti 100 

perusahaan teratas yang terdaftar di China 

tahun 2008 hingga 2012 dengan hasil 

tekanan legitimasi dari pemangku 

kepentingan memiliki pengaruh signifikan 

positif pada inovasi hijau serta hasil terkait 

dengan profitabilitas perusahaan 

berpengaruh pada inovasi produk hijau, 

tetapi tidak berpengaruh pada inovasi 

proses hijau. Ma et al. (2017) meneliti pada 

267 perusahaan pertambangan di China 

dengan menggunakan survei, hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi 

proses hijau dengan adanya manfaat jangka 

panjang memiliki hubungan positif, tetapi 

berbeda dengan adanya manfaat jangka 

pendek tidak memiliki hubungan. 

Terdapat perbedaan dan persamaan 

penelitian terhadulu dengan penelitian ini 

yaitu: 

1. Pengukuran inovasi hijau oleh Xie et al. 

(2019) serta pengukuran rumus yang 

mengacu pada Peters (2005) & Simeth 

dan Cincera (2016) berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

di negara yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan Indonesia, seperti Cina 

dan Taiwan dan menggunakan 

pengukuran terkait pengungkapan item-

item saja (Cheng et al., 2014; Li et al., 

2017; Ma et al., 2017; Palmer dan 

Truong, 2017; Li et al., 2018; Agustia 

et al., 2019; Xie et al., 2019). 

2. Menambahkan keterbaruan dalam 

bentuk peran laporan keberlanjutan 

pada pengaruh inovasi hijau terhadap 

profitabilitas mengacu pada Utama dan 

Mirhard (2016); Braam dan Peeters 

(2018); Hapsoro dan Husain (2019). 

3. Penelitian Utama dan Mirhard (2016); 

Hapsoro dan Husain (2019); Xie et al. 

(2019); Wang et al. (2021) 

menggunakan data panel sebagai 

sampel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data panel unbalanced 

untuk mendapatkan sampel yang dapat 

digeneralisasikan. 

h. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan teori, maka 

hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Inovasi Produk Hijau 

terhadap Profitabilitas 

Inovasi produk hijau berhubungan dengan 

menciptakan produk yang memiliki 

dampak pengurangan bahan beracun pada 
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produk, penyelesaian masalah lingkungan, 

peningkatan konsumsi energi dan emisi 

(Kammerer, 2009). Berdasarkan konsep 

triple bottom line  (Elkington, 1998)  dalam 

melakukan operasi perusahaan ramah 

lingkungan dengan mengacu tiga 

komponen maka perusahaan dapat 

mempertimbangkan tindakan dan strategi 

yang akan dilakukan ketika menjalankan 

operasi bisnis. Berdasarkan teori pemangku 

kepentingan bahwa pemangku kepentingan 

perusahaan akan mengambil tindakan yang 

relevan untuk meningkatkan 

pengembangan dan penerapan inovasi 

produk hijau untuk menciptakan suatu 

inovasi dan pemeliharaan lingkungan, 

sehingga akan mendapatkan kepercayaan 

para pemangku kepentingan. 

Keller et al. (2020) berargumentasi 

bahwa perusahaan mampu meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola sumber daya 

yang efektif dengan menerapkan inovasi 

produk hijau akan meningkatkan kinerja 

inovasi perusahaan dan berdampak pada 

minat masyarakat menjadi meningkat 

sehingga profitabilitas yang didapatkan 

perusahaan lebih banyak. Argumen dari 

Agustia et al. (2020) bahwa perusahaan 

yang melakukan inovasi produk hijau akan 

mendapatkan peluang pasar lebih luas. Hal 

ini dikarenakan adanya permintaan produk 

yang meningkat karena nilai pelanggan dan 

kepercayaan publik ke perusahaan 

meningkat begitupun dengan profitabilitas 

perusahaan meningkat. Berdasarkan dari 

penjabaran teori dan penelitian 

sebelumnya, dapat diajukan hipotesis: 

H1: Inovasi produk hijau berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

2. Pengaruh Inovasi Proses Hijau 

terhadap Profitabilitas 

Biaya yang dibutuhkan melakukan 

penerapan inovasi proses hijau cukup besar, 

akan tetapi hal ini menjadikan perusahaan 

secara lebih efektif melakukan proses yang 

ramah lingkungan dan mempunyai dampak 

yang positif terhadap keunggulan 

kompetitif perusahaan (Xie et al., 2019). 

Berdasarkan teori pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan akan mengambil 

tindakan yang relevan untuk meningkatkan 

pengembangan dan penerapan inovasi 

proses hijau untuk menciptakan suatu 

inovasi dan pemeliharaan lingkungan 

dengan teknik dan sistem manajemen baru 

atau modifikasi yang akan berpengaruh 

pada pemangku kepentingan perusahaan. 

Inovasi proses hijau mengacu pada proses 

perbaikan perusahaan atau sistem 

manajemen untuk menghemat energi dan 

memberikan perlindungan pada lingkungan 

(Yang dan Lin, 2020).  

Menurut Wang et al. (2021) inovasi 

proses hijau yang dilakukan perusahaan 

dapat memperoleh keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan untuk pengembangan 
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masa depan dan dapat mengurangi biaya 

produksi serta operasi yang tidak 

diperlukan sehingga secara tidak langsung 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

ekonomi dan keuntungan. Secara 

keseluruhan, ketika perusahaan melakukan 

investasi dalam inovasi proses hijau untuk 

meningkatkan keuntungan akan berdampak 

baik bagi perusahaan. Berikut ini hipotesis 

penelitian yang dapat diajukan: 

H2: Inovasi proses hijau berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

3. Laporan Keberlanjutan akan 

Memperbesar Pengaruh Inovasi 

Produk Hijau Terhadap 

Profitabilitas 

Ghisetti dan Rennings (2014) 

berargumentasi bahwa inovasi hijau 

merupakan salah satu investasi bisnis yang 

baik untuk dilakukan oleh perusahaan 

dengan didukung adanya pelaporan 

keberlanjutan akan memberikan dampak 

profitabilitas perusahaan meningkat. 

Berdasarkan pada teori pemangku 

kepentingan, pemangku kepentingan akan 

mengambil tindakan yang relevan untuk 

meningkatkan pengembangan dengan 

menciptakan produk baru ketika 

perusahaan menerapkan inovasi produk 

hijau untuk lebih menjaga lingkungan. 

Sejalan konsep triple bottom line bahwa 

para pemangku kepentingan akan percaya 

kepada perusahaan ketika perusahaan 

menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan dengan melakukan perubahan 

dan mendesain produk sehingga 

perusahaan dapat bersaing yang akan 

memaksimalkan keuntungan (Chen et al., 

2006).  

Adanya pelaporan keberlanjutan yang 

dilakukan perusahaan dapat memberikan 

informasi terkait perusahaan telah menjaga 

dan memperhatikan aspek lingkungan dan 

sosial perusahaan. Perusahaan yang 

menerapkan inovasi produk hijau dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan 

keberlanjutan, hal ini dikarenakan 

perusahaan memberikan informasi berupa 

item-item yang berkaitan dengan inovasi-

inovasi yang berkelanjutan pada 

perusahaan. Berikut ini hipotesis penelitian 

yang dapat diajukan: 

H3: Terdapat interaksi positif antara 

inovasi produk hijau dan penerbitan 

laporan keberlanjutan dalam 

mempengaruhi profitabilitas. 

4. Laporan Keberlanjutan akan 

Memperbesar Pengaruh Inovasi 

Proses Hijau Terhadap Profitabilitas 

Penerapan inovasi proses hijau yang 

dilakukan perusahaan dengan proses yang 

ramah lingkungan akan menghasilkan 

produk yang berkualitas, adanya pelaporan 

keberlanjutan memiliki pengaruh pada 

profitabilitas perusahaan. Sejalan dengan 

teori pemangku kepentingan bahwa 
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pemangku kepentingan akan mengambil 

tindakan yang relevan untuk meningkatkan 

pengembangan proses, teknik, dan sistem 

manajemen yang baru atau modifikasi 

untuk menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan dengan menerapkan inovasi 

proses hijau.  Pelaporan keberlanjutan yang 

diungkapkan penting bagi perusahaan 

dalam melakukan peningkatan proses 

produksi yang ramah lingkungan. 

Pengungkapan item dalam pelaporan 

keberlanjutan cenderung lebih banyak 

daripada perusahaan yang tidak 

menerapkan konsep inovasi hijau (You et 

al., 2019; Waal et al., 2021). Melihat masih 

minimnya perusahaan yang 

mengungkapkan laporan keberlanjutan, 

maka masyarakat dan pemangku 

kepentingan lebih percaya dengan 

perusahaan yang telah mengungkapkan 

laporan keberlanjutan. Hal ini akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Berikut ini hipotesis penelitian yang dapat 

diajukan: 

H4: Terdapat interaksi positif antara 

inovasi produk hijau dan penerbitan 

laporan keberlanjutan dalam 

mempengaruhi profitabilitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan kuantitatif dengan 

data sekunder yaitu hasil data olahan dari 

laporan tahunan pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar dalam BEI selama 

lima tahun yaitu tahun 2017-2021 untuk 

mendapatkan hasil dari analisis pengaruh 

variabel independen yaitu inovasi produk 

dan proses hijau terhadap variabel 

dependen yaitu profitabilitas dengan 

variabel moderasi pelaporan keberlanjutan. 

Perusahaan non keuangan dipilih sebagai 

sampel karena struktur modal perusahaan 

non keuangan dengan keuangan berbeda. 

Operasional Variabel Penelitian  

Inovasi Produk Hijau (X1) 

Pengukuran inovasi produk hijau dalam 

penelitian ini dilakukan dengan dua cara. 

Pertama dengan pengungkapan item-item 

inovasi produk hijau yang mengacu pada 

penelitian  Xie et al. (2019): 

1. Merubah desain produk untuk 

menghindari polusi dalam proses 

produksi. 

2. Mendesain dan meningkatkan 

kemasan produk yang ramah 

lingkungan. 

3. Modifikasi desain produk untuk 

menambah efisiensi energi 

Nilai untuk item pengungkapannya yaitu 1, 

jika perusahaan mengungkapkan item dan 

jika perusahaan tidak mengungkapkan item 

diberikan nilai 0. Selanjutnya, nilai pada 

setiap item yang diungkapkan oleh 

perusahaan dijumlah dan dibagi dengan 

jumlah item pengungkapan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝐈𝐧𝐨𝐯𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤 𝐇𝐢𝐣𝐚𝐮  =
∑ 𝑿

𝑵
 

Kedua, pengukuran tambahan dengan 

menggunakan pendekatan oleh Simeth dan 

Cincera (2016) mengukur inovasi produk 

hijau dengan rumus: 

𝐈𝐧𝐨𝐯𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤 𝐇𝐢𝐣𝐚𝐮  

=
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐞𝐥𝐢𝐭𝐢𝐚𝐧 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐞𝐦𝐛𝐚𝐧𝐠𝐚𝐧𝐢,𝐭

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭𝐢,𝐭
 

Inovasi Proses Hijau (X2) 

Penelitian ini menggunakan dua 

pengukuran yang pertama dengan 

pengungkapan inovasi proses hijau dengan 

mengadopsi lima item pengungkapan dari 

Xie et al. (2019): 

1. Mengurangi konsumsi dan 

meningkatkan efisiensi sumber daya & 

energi 

2. Menggunakan teknik daur ulang, bahan 

daur ulang, dan teknologi lingkungan  

3. Mengadakan environmental campaigns 

4. Menggunakan peralatan untuk 

mengontrol pencemaran 

5. Mengadopsi teknologi & proyek 

pengontrol polusi 

Nilai untuk item pengungkapannya yaitu 1, 

jika perusahaan mengungkapkan item dan 

jika perusahaan tidak mengungkapkan item 

diberikan nilai 0. Selanjutnya, nilai pada 

setiap item yang diungkapkan oleh 

perusahaan dijumlah dan dibagi dengan 

jumlah item pengungkapan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐈𝐧𝐨𝐯𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐬𝐞𝐬 𝐇𝐢𝐣𝐚𝐮  =
∑ 𝑿

𝑵
 

Kedua, pengukuran tambahan dengan 

menggunakan pendekatan oleh Peters 

(2005) mengukur inovasi proses hijau 

dengan rumus: 

𝐈𝐧𝐨𝐯𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐬𝐞𝐬 𝐇𝐢𝐣𝐚𝐮  

=

[(𝐁. 𝐄𝐧𝐞𝐫𝐠𝐢 + 𝐁. 𝐛𝐚𝐡𝐚𝐧𝐛𝐚𝐤𝐮)𝐢, 𝐭 −
(𝐁. 𝐄𝐧𝐞𝐫𝐠𝐢 + 𝐁. 𝐛𝐚𝐡𝐚𝐧𝐛𝐚𝐤𝐮)𝐢, 𝐭 − 𝟏 ]

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐢, 𝐭
 

Pelaporan Keberlanjutan (Z) 

Sesuai dengan penelitian Braam dan 

Peeters (2018) menggunakan variabel 

pelaporan keberlanjutan yang diukur 

dengan dummy yaitu melihat perusahaan 

telah menerbitkan pelaporan keberlanjutan 

sesuai dengan tahun amatan. Perusahaan 

telah menerbitkan pelaporan keberlanjutan 

maka diberikan nilai 1, jika perusahaan 

belum menerbitkan pelaporan 

keberlanjutan maka diberikan nilai 0. 

Leverage 

Leverage dapat digunakan untuk mengukur 

visibilitas bagi investor berkaitan dengan 

sustainability report (Fernandez-Feijoo et 

al., 2014). Pengukuran leverage dalam 

penelitian ini menggunakan debt-to-assets 

ratio (Hovakimian, 2009). Pengukuran 

debt-to-assets ratio adalah sebagai berikut: 

𝑳𝑬𝑽 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan  
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Menurut Hovakimian (2009), growth 

merupakan pengukuran untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan perusahaan dengan 

melihat kenaikan penjualan dari tahun ke 

tahun. Growth diukur dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐢,𝐭 − 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐢,𝐭−𝟏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐢,𝐭−𝟏
 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Perusahaan mempunyai ukuran yang besar 

mampu untuk meningkatkan kinerja dan 

menjaga stabilitas perusahaan 

(Hovakimian, 2009). Ukuran perusahaan 

diukur dengan logaritma natural (ln) dari 

total aset (Xie et al., 2017; Xue et al., 2019). 

Rumus yang digunakan untuk mengukur 

ukuran perusahaan adalah sebagai berikut: 

𝑭𝒊𝒓𝒎 𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝐥𝐧(𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭) 

Total Assets Turnover (TATO) 

Total assets turnover merupakan rasio 

efisiensi yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kinerja keuangan perusahaan pada 

level internal (Xie et al., 2019). Total asset 

turnover diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑻𝑨𝑻𝑶 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐢,𝐭

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐢,𝐭
 

Covid-19 

Covid-19 dalam penelitian ini dilihat 

periode sebelum dan saat Covid-19. 

Pengukuran Covid-19 diukur dengan 

dummy yaitu nilai 1 jika sampel dalam 

periode Covid-19 dan nilai 0 jika sampel 

untuk periode sebelum Covid-19 dalam 

periode tahun amanatan 2017 hingga 2021 

(Atayah et al., 2022). 

Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas merupakan hal penting dalam 

pengembangan perusahaan untuk 

kelangsungan usaha ke depannya karena 

profitabilitas yang tinggi dapat berdampak 

pada keefektifan dan efisiensi perusahaan 

dalam mengendalikan operasi bisnis (Li 

dan Tang, 2010). Profitabilitas diukur 

dengan menggunakan rasio ROA (return on 

asset) sebagai berikut (Brigham dan 

Houston, 2013; Kieso dan Weygandt, 

2016). 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑻𝒂𝒙𝒊,𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒊,𝒕
 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan dua analisis 

data yaitu analisis regresi linier berganda 

dan analisis regresi moderasi dengan 

melakukan pengolahan data melalui 

software IBM SPSS Statistics 27 untuk 

menguji pengaruh hubungan antar variabel, 

sebagai berikut: 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

𝑹𝑶𝑨𝒊,𝒕 = 𝜶 + 𝜷𝟏 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  +  𝜷𝟐𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  + 𝜷𝟑𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕  +  𝜷𝟒 𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯𝒊,𝒕  

+ 𝜷𝟓𝑭𝑺𝒊,𝒕  + 𝜷𝟔𝑻𝑨𝑻𝑶𝒊,𝒕  + 𝜷𝟕𝑪𝑶𝑽𝒊,𝒕  +  𝒆𝒊,𝒕𝟏 

Analisis Regresi Moderasi 

𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕 = 𝜶 + 𝜷𝟏 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  +  𝜷𝟐𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  +  𝜷𝟑𝑺𝑹𝒊,𝒕  +  𝜷𝟒 (𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  ∗ 𝑺𝑹𝒊,𝒕  )

+  𝜷𝟓 (𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  ∗ 𝑺𝑹𝒊,𝒕  ) + 𝜷𝟔𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕  +  𝜷𝟕𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯𝒊,𝒕  + 𝜷𝟖𝑭𝑺𝒊,𝒕  

+  𝜷𝟗𝑻𝑨𝑻𝑶𝒊,𝒕  + 𝜷𝟏𝟎𝑪𝑶𝑽𝒊,𝒕  +  𝒆𝒊,𝒕𝟐 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI pada tahun 

amatan antara 2017 sampai dengan 2021 yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel, 

sehingga diperoleh total sampel sebanyak 1.619 perusahaan dari 3.006 populasi penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean SD 

Inovasi produk hijau A 1619 0.000 1.000 0.497 0.446 

Inovasi proses hijau A 1619 0.000 1.000 0.534 0.381 

ROA 1619 0.000 0.204 0.051 0.043 

LEVERAGE 1619 0.002 0.989 0.435 0.203 

GROWTH 1619 -0.999 14285.140 9.272 355.075 

SIZE 1619 23.977 39.572 28.728 1.737 

TATO 1619 0.000 12.331 0.893 1.004 

COVID 1619 0 1   

SR 1619 0 1   

Valid N (listwise) 1619     

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2023. 

 

Hasil inovasi produk hijau pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa rata-rata 0,497 dengan 

standar deviasi sebesar 0,446. Penelitian ini 

dengan nilai maksimal inovasi produk hijau 

sebesar 100% dan nilai minimal sebesar 

0%. Penilaian inovasi produk hijau 

berdasarkan banyaknya pengungkapan 

yang ada di laporan tahunan perusahaan. 
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Hasil inovasi proses hijau pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa rata-rata 0,532 dengan 

standar deviasi sebesar 0,379. Penilaian 

inovasi proses hijau berdasarkan pada 

banyaknya pengungkapan yang ada di 

laporan tahunan perusahaan. Penilaian 

maksimal inovasi produk dan proses hijau 

sebesar 100% berarti perusahaan 

mengungkapkan adanya indikator inovasi 

produk dan proses hijau lingkungan dalam 

laporan tahunan, sedangkan penilaian 

minimal inovasi produk dan proses hijau 

0% berarti perusahaan tidak 

mengungkapkan adanya indikator inovasi 

produk dan proses hijau. 

Profitabilitas diukur dengan 

menggunakan ROA sebagai indikator 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

karena dilihat dari kemampuan aset 

perusahaan memperoleh laba bersih dari 

operasi. ROA tinggi berarti bahwa 

perusahaan mempunyai dana yang lebih 

untuk melakukan investasi inovasi hijau.  

Nilai rata-rata ROA sebesar 5,1% dengan 

standar deviasi 4,3%. Nilai maksimal ROA 

sebesar 20,4% adalah PT Samindo 

Resources Tbk dan nilai minimal ROA 

0,01% adalah PT Bumi Citra Permai Tbk 

dan PT MAS Murni Indonesia Tbk. 

 

Variabel 
Profitabilitas (ROA) 

Model 1 Model 2 

Inovasi Produk Hijau A 0.012*** (3.592) 0.009 (2.201)  

Inovasi Proses Hijau A -0.007* (-1.809) -0.003 (-0.639) 

Inovasi Produk Hijau A x SR  0.005 (0.815) 

Inovasi Proses Hijau A x SR  -0.012 (-1.470) 

SR  0.008 (1.590) 

Leverage -0.070*** (-13.893) -0.071*** (-13.966) 

Growth -0.000** (-2.195) -0.000** (-2.104) 

Size 0.005*** (7.591) 0.005*** (6.843) 

TATO 0.011*** (10.649) 0.011*** (10.725) 

Covid 0.001 (0.411) -0.001 (-0.474) 

Konstanta -0.072 -0.066 

R2 0.159 0.161 
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Tabel 

2. 

Hasil 

Analisis Regresi 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2023. 

***signifikan pada tingkat 1% 

** signifikan pada tingkat 5% 

* signifikan pada tingkat 10% 

 

Pada persamaan model 1 uji F-statistik 

sebesar 43.409 dengan tingkat signifikan 

0.000 atau signifikan pada tingkat 1%. Nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat dari adj 

R2 pada Tabel 2, yaitu 0.155 yang artinya 

inovasi produk dan proses hijau bisa 

menjelaskan ROA sebesar 15,5%. Tabel 2 

persamaan model 1 yaitu hasil analisis 

regresi linier berganda dapat dirumuskan 

sebagai berikut:

𝑹𝑶𝑨𝒊,𝒕 = −𝟎. 𝟎𝟕𝟐 + 𝟎. 𝟎𝟏𝟐 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  −  𝟎. 𝟎𝟎𝟕 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  

−  𝟎. 𝟎𝟕𝟎 𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕  −  𝟎. 𝟎𝟎𝟎 𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯𝒊,𝒕  +  𝟎. 𝟎𝟎𝟓 𝑭𝑺𝒊,𝒕  

+  𝟎. 𝟎𝟏𝟏 𝑻𝑨𝑻𝑶𝒊,𝒕  +  𝟎. 𝟎𝟎𝟏 𝑪𝑶𝑽𝒊,𝒕  +  𝒆𝒊,𝒕𝟏 

Pada persamaan model 2 uji F-statistik 

sebesar 30.767 dengan tingkat signifikan 

0.000. Nilai koefisien determinasi dapat 

dilihat dari adj R2 pada Tabel 2 yaitu 0.155 

yang berarti bahwa inovasi produk dan 

proses hijau bisa menjelaskan ROA sebesar 

15.5%. Tabel 2 persamaan model 2 yaitu 

hasil analisis regresi moderasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut sebagai 

berikut:

𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕 = −𝟎. 𝟎𝟔𝟔 + 𝟎. 𝟎𝟎𝟗 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  − 𝟎. 𝟎𝟎𝟑 𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  +  𝟎. 𝟎𝟎𝟓 𝑺𝑹𝒊,𝒕  

− 𝟎. 𝟎𝟏𝟐 (𝑮𝑷𝑹𝑶𝑫𝒊,𝒕  ∗ 𝑺𝑹𝒊,𝒕  ) +  𝟎. 𝟎𝟎𝟖 (𝑮𝑷𝑹𝑶𝑪𝒊,𝒕  ∗ 𝑺𝑹𝒊,𝒕  )

− 𝟎. 𝟎𝟕𝟏 𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕  −  𝟎. 𝟎𝟎𝟎 𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯𝒊,𝒕  + 𝟎. 𝟎𝟎𝟓 𝑭𝑺𝒊,𝒕  +  𝟎. 𝟎𝟏𝟏 𝑻𝑨𝑻𝑶𝒊,𝒕  

− 𝟎. 𝟎𝟎𝟏 𝑪𝑶𝑽𝒊,𝒕  +  𝒆𝒊,𝒕𝟐 

Adj R2 0.155 0.155 

Std. Eror 0.039 0.039 

F value 43.409 30.767 

Sig. 0.000 0.000 

N 1.619 1.619 
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Hasil Penelitian 

Pengaruh Inovasi Produk Hijau 

terhadap Profitabilitas 

Hipotesis model 1 (H1) penelitian ini 

adalah bahwa inovasi produk hijau 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian dalam rangka menguji H1 

di atas menunjukkan bahwa nilai  𝛽 sebesar 

0.012 dan tingkat signifikan atau t-value 

0.000 yang berarti bahwa signifikan pada 

tingkat 1%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi produk hijau berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas 

yang berarti hipotesis 1 didukung. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Li et al. 

(2017), Agustia et al. (2020), Xie et al. 

(2019). Pengaruh positif inovasi produk 

hijau terhadap profitabilitas perusahaan 

yang diproksikan dengan ROA adalah 

bahwa inovasi produk hijau yang 

diterapkan perusahaan, yaitu mendesain 

dan melakukan perubahan produk, 

melakukan daur ulang, dan mengurangi 

penggunaan bahan baku yang 

menyebabkan polusi dengan tujuan untuk 

menjaga lingkungan dapat membuat minat 

konsumen meningkat yang hal itu 

berdampak secara langsung pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Temuan penelitian ini telah mendukung 

konsep triple bottom line dan teori 

pemangku kepentingan. 

Pengaruh Inovasi Proses Hijau terhadap 

Profitabilitas  

Hipotesis model 1 (H2) penelitian ini 

adalah bahwa inovasi proses hijau 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji 

H2 bahwa variabel inovasi proses hijau 

memberikan pengaruh signifikan negatif 

terhadap profitabilitas, menunjukkan nilai 

 𝛽 sebesar -0.007 dan t-value 0.071 

signifikan pada tingkat 10%. Berdasarkan 

temuan yang diperoleh, inovasi proses hijau 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas yang berarti H2 tidak 

didukung. 

Inovasi proses hijau dalam 

penerapannya membutuhkan biaya yang 

cukup besar untuk digunakan mengadopsi 

atau memodifikasi peralatan canggih 

dengan tujuan untuk digunakan sebagai 

pencegahan limbah yang mencemari 

lingkungan dengan polusi yang dihasilkan, 

yang hal ini membutuhkan lebih banyak 

biaya. Akan tetapi, dengan biaya yang lebih 

mahal inovasi proses hijau yang dilakukan 

lebih efektif dan berdampak positif pada 

keunggulan kompetitif perusahaan dan 

berdampak pada peningkatan profitabilitas 

perusahaan. 
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Penelitian ini berlawanan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

(2017) dan Xie et al. (2019) yang 

memberikan hasil bahwa inovasi proses 

hijau berpengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas.  Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Xie et al. (2016) 

dan Seman et al. (2019) bahwa inovasi 

proses hijau membutuhkan perubahan 

signifikan dalam melakukan proses 

produksi serta penerapan fasilitas yang 

lebih mahal dan menekankan cara terus-

menerus untuk berinovasi.  

Laporan Keberlanjutan akan 

Memperbesar Pengaruh Inovasi Produk 

Hijau Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis model 2 (H3) penelitian ini 

adalah bahwa terdapat interaksi positif 

antara inovasi produk hijau dan penerbitan 

laporan keberlanjutan dalam memengaruhi 

profitabilitas. Pada hasil Tabel 2 

ditunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

positif antara inovasi produk hijau dengan 

adanya pelaporan keberlanjutan dalam 

memengaruhi profitabilitas yang 

ditunjukkan dengan nilai  𝛽 untuk inovasi 

produk hijau dengan adanya peran 

pelaporan keberlanjutan sebesar 0.005 dan 

tingkat signifikan atau t-value lebih dari 

10%, yaitu 41,5%. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan temuan yang diperoleh, 

laporan keberlanjutan tidak mendukung 

peranan inovasi produk hijau dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Hal ini karena hanya terdapat sedikit 

perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan selama tahun penelitian 2017 

sampai dengan 2021. Sedikitnya 

perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan berdampak pada pengaruh 

pengungkapan inovasi produk hijau yang 

menjadi kurang optimal terhadap 

peningkatan profitabilitas perusahaan.   

 

Laporan Keberlanjutan akan 

Memperbesar Pengaruh Inovasi Proses 

Hijau Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis model 2 penelitian ini (H4) 

adalah bahwa terdapat interaksi positif 

antara inovasi proses hijau dan pelaporan 

keberlanjutan dalam memengaruhi 

profitabilitas. Pada hasil Tabel 4.6 

ditunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

positif antara inovasi proses hijau dengan 

adanya pelaporan keberlanjutan dalam 

memengaruhi profitabilitas yang 

ditunjukkan dengan nilai  𝛽 inovasi proses 

hijau dengan adanya pelaporan 

keberlanjutan sebagai moderasi sebesar -

0.012 dan tingkat signifikan atau t-value 

lebih dari 10%, yaitu 14,2%. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelaporan keberlanjutan perusahaan 

bertujuan untuk dapat sebagai tambahan 

informasi dan laporan aktivitas perusahaan 

dalam melakukan peningkatan proses 

produksi yang ramah lingkungan, tetapi 

tidak memberikan dukungan terhadap 

peran inovasi produk hijau dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu 

masih minimnya perusahaan yang 

mengungkapkan laporan keberlanjutan 

serta pelaporan pada laporan tahunan 

perusahaan sudah dapat mempresentasikan 

kegiatan dan aktivitas perusahaan terkait 

dengan inovasi proses hijau yang 

cenderung dilakukan pada internal 

perusahaan yang mana tidak semua 

konsumen ataupun pihak luar mengetahui 

secara keseluruhan proses produksi.  

Additional Test 

Peneliti telah melakukan pengujian regresi 

linier berganda dan moderasi, tetapi hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat satu 

hipotesis yang didukung dan tiga hipotesis 

tidak didukung. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan tambahan pengujian yang 

dilakukan pada variabel inovasi produk 

hijau dan inovasi proses hijau dengan 

pengukuran dengan menggunakan rumus 

Peters (2005) & Simeth dan Cincera (2016) 

Pengujian variabel independen, yaitu 

inovasi hijau dengan menggunakan 

pengukuran dummy, yang telah peneliti 

lakukan sebelumnya, didapatkan hasil 

bahwa inovasi produk hijau memiliki hasil 

signifikan positif dan inovasi proses hijau 

signifikan negatif. Adanya penambahan 

variabel moderasi tidak memberikan hasil 

yang memoderasi hubungan variabel 

independen dengan dependen. Tambahan 

pengujian ini perlu dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel inovasi hijau terhadap 

profitabilitas dengan proksi yang berbeda. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji tambahan 

regresi linier dan moderasi. 

Berdasarkan pengujian dengan 

menggunakan pengukuran rumus dari 

Peters (2005) untuk inovasi produk hijau 

yang memasukan beban penelitian dan 

pengembangan serta inovasi proses hijau 

yang mengadopsi pengukuran dari Simeth 

dan Cincera (2016) yang dihitung berkaitan 

dengan beban energi serta beban material.  

Uji tambahan dari penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa berbeda dengan hasil 

pengujian sebelumnya yang menggunakan 

dummy, inovasi hijau tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Adanya 

laporan keberlanjutan yang dilakukan 

perusahaan sebagai bentuk laporan 

tambahan selain laporan tahunan perusahan 

mempengaruhi adanya inovasi produk hijau 
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pada profitabilitas perusahaan, tetapi tidak 

berpengaruh pada inovasi proses hijau 

terhadap profitabilitas. 

Tabel 3. Hasil Additional Test 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2023. 

***signifikan pada tingkat 1% 

** signifikan pada tingkat 5% 

* signifikan pada tingkat 10% 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengungkapan inovasi hijau, 

yaitu produk hijau dan proses hijau 

terhadap profitabilitas serta membuktikan 

apakah adanya peran pelaporan 

keberlanjutan perusahaan mengubah hasil 

hubungan inovasi hijau terhadap 

Variabel 
Profitabilitas (ROA) 

Model 1 Model 2 

Inovasi Produk Hijau B 0.033 (0.206) 0.480 (0.610)  

Inovasi Proses Hijau B -0.029 (-0.972) -0.024 (-0.700) 

Inovasi Produk Hijau B x SR  -0.467 (-0.580) 

Inovasi Proses Hijau B x SR  -0.017 (-0.269) 

SR  0.001 (0.081) 

Leverage -0.009 (-0.936) -0.008 (-0.831) 

Growth 0.000 (0.052) 0.000 (0.063) 

Size -0.003 (-1.400) -0.002 (-1.086) 

TATO 0.021*** (3.595) 0.021*** (3.462) 

Covid -0.016** (-2.559) -0.016** (-2.363) 

Konstanta 0.112 0.104 

R2 0.119 0.121 

Adj R2 0.086 0.073 

Std. Eror 0.043 0.043 

F value 3.612 2.536 

Sig. 0.001 0.007 

N 196 196 
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profitabilitas. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa inovasi produk hijau 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas, sedangkan inovasi proses 

hijau berpengaruh signifikan negatif 

terhadap profitabilitas. Ketika perusahaan 

melakukan inovasi produk hijau akan 

mendapatkan peluang pasar lebih luas, 

maka akan meningkatkan nilai pelanggan 

dan minat beli produk ramah lingkungan 

oleh masyarakat sehingga pasar baru akan 

membuat penjualan perusahaan meningkat, 

diikuti oleh keuntungan dan kinerja 

perusahaan sesuai dengan konsep triple 

bottom line dan teori pemangku 

kepentingan. 

Berbeda dengan inovasi produk hijau, 

inovasi proses hijau yang dilakukan 

perusahaan menurunkan profitabilitas 

karena dalam mengadopsi dan mengganti 

peralatan canggih untuk meningkatkan 

proses produksi yang ramah lingkungan 

perusahaan lebih banyak mengeluarkan 

biaya dan berdampak pada profit yang 

dihasilkan perusahaan berkurang karena 

sebagian biayanya digunakan untuk 

mengadopsi peralatan-peralatan yang 

ramah lingkungan.  

Adanya laporan keberlanjutan sebagai 

variabel moderasi tidak memengaruhi 

hubungan antara inovasi hijau yang 

dilakukan perusahaan dalam meningkatkan 

profitabilitas. Laporan keberlanjutan 

sebagai pelaporan tambahan yang 

dikeluarkan perusahaan tidak selalu 

berpengaruh kepada tingkat inovasi produk 

hijau yang dilakukan perusahaan. Laporan 

keberlanjutan juga dapat menurunkan 

tingkat inovasi produk hijau atau bahkan 

tidak mempengaruhi apapun. Hal ini berarti 

cukup dengan pengungkapan pada laporan 

tahunan perusahaan sebagai acuan dan 

konfirmasi terkait perubahan perusahaan 

dalam melakukan inovasi hijau sesuai 

dengan prosedur yang tetap menjaga 

lingkungan sesuai dengan konsep triple 

bottom line. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu masih banyak perusahaan yang tidak 

mengungkapkan secara lengkap pada 

laporan perusahaan terkait dengan 

penerapan inovasi hijau. Perusahaan tidak 

banyak yang peduli dan mengungkapkan 

nilai beban penelitian dan pengembangan. 

Selain itu, masih banyak perusahaan yang 

belum mengungkapkan laporan 

keberlanjutan sebagai laporan tambahan 

perusahaan yang merupakan variabel 

moderasi dari penelitian ini serta peneliti 

masih menggunakan pengukuran pelaporan 

keberlanjutan hanya dengan melihat ada 

tidaknya perusahaan yang menerbitkan 

laporan karena keterbatasan waktu untuk 

melakukan collect data.  
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Saran yang dapat diberikan penulis 

untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sumber data primer seperti 

kuesioner untuk variabel inovasi hijau 

sehingga informasi yang didapatkan lebih 

lengkap dan detail, pengukuran 

profitabilitas dapat ditambahkan 

pengukuran lain seperti ROE dan Tobin’s Q 

untuk melihat lebih detail pengaruh internal 

perusahaan, serta untuk pengukuran 

pelaporan keberlanjutan dapat 

menggunakan analisis konten dengan 

melihat item-item pada laporan 

keberlanjutan perusahaan secara detail 

untuk mendapatkan hasil yang berbeda 
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